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ABSTRAK 

 

Jesika Ayuningtyas, 612019022, 2023. Nilai Moral Dalam Film 99 Cahaya di 

Langit Eropa (Analisis Semiotika Roland Barthes). Skripsi Progam Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

Skripsi dengan judul “Nilai Moral Dalam Film 99 Cahaya di Langit Eropa 

(Studi Analisis Semiotika Roland Barthes)” ini dilatarbelakangi dengan 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang mengalami kemajuan 

pesat, salah satunya yaitu bidang perfilman. Film merupakan bentuk dari media 

massa yang dapat menyebarkan pesan yang terkandung di dalamnya kepada 

publik di samping peranannya sebagai media hiburan. Sebab film merupakan 

media audio visual yang dapat dinikmati di mana saja dan kapan saja. Terdapat 

fokus masalah yang diteliti pada skripsi ini yaitu : bagaimana unsur-unsur naratif 

yang digambarkan pada film 99 Cahaya di Langit Eropa dan apa saja nilai moral 

dalam film tersebut yang ditinjau dari analisis semiotika Roland Barthes. 

Skripsi ini bertujuan untuk membahas tentang dua rumusan masalah 

tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

analisis semiotik, artinya penulis meneliti film 99 Cahaya di Langit Eropa dengan 

mengalisis tanda-tanda yang menjadi simbol nilai-nilai moral dalam film. Dalam 

hal ini tanda atau simbol bisa berupa scene adegan atau dialog dalam film yang 

mengandung makna nilai-nilai moral yang baik untuk dijadikan penambah 

wawasan dan pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa unsur-unsur naratif yang 

membangun film 99 Cahaya di Langit Eropa meliputi tokoh (pelaku), cerita, 

ruang, waktu, permasalahan (konflik), dan tujuan. Adapun nilai-nilai moral dalam 

film ini di antaranya yaitu : toleransi antar umat berbeda agama, menolong 

penganut agama lain, cinta damai, berbuat baik kepada tetangga, dan menyayangi 

anak kecil.  

Kata kunci : Nilai moral, Film 99 Cahaya di Langit Eropa, dan Analisis 

Semiotika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

           Pada masa kemajuan teknologi saat ini, masyarakat bisa dengan mudah 

mendapatkan informasi dengan hanya menggunakan telepon genggam 

(handphone). Media pun sudah mulai berkembang dengan pesatnya, tidak 

hanya menyediakan layanan informasi, tetapi juga edukasi dan hiburan. 

Sehingga seiring berkembangnya media, banyak sekali bidang yang dengan 

mudah menjadi konsumsi publik seperti film, musik, buku, dan sebagainya. 

Diantara jenis media yang ada, film merupakan bidang yang paling menarik 

dan populer. Karena secara sifat, film adalah bagian dari komunikasi massa 

yang tidak lepas hubungannya dengan masyarakat.  

Film merupakan salah satu media komunikasi massa dalam bentuk 

audio dan visual yang memiliki konsep cerita. Dengan hadirnya film dapat 

digunakan sebagai media dalam menyampaikan pesan melalui alur (plot) cerita 

yang disampaikan oleh penulis skenario kepada audiens/penonton. Sebagai 

media komunikasi massa, film juga memiliki fungsi dapat menyampaikan 

pesan dalam bentuk informasi, edukasi, dan hiburan.1 Dalam riwayat 

sejarahnya, film sudah menjadi industri yang sangat besar dan menguntungkan. 

Film merupakan bentuk dari media massa yang dapat menyampaikan pesan 

dengan kelebihan teknisnya.2 

 
     1Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2009), hal. 425 
     2Himawan Pratista, Memahami Film, (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008) hal.  2 
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Film pertama kali lahir pada pertengahan kedua abad 19, dibuat dengan 

bahan dasar seluloid yang sangat mudah terbakar bahkan oleh percikan abu 

rokok sekalipun. Seiring berjalannya waktu, para ahli berlomba-lomba untuk 

menyempurnakan film agar lebih aman untuk ditayangkan. Asal mula 

munculnya film berawal dari konsep foto bergerak pertama yang berhasil 

dibuat pada tahun 1877 oleh seorang fotografer asal Inggris yang bekerja di 

California, Edward Muybridge. Sementara di Indonesia film pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 1900 di Jakarta.  

             Menurut Onong Uchyana Effendy, film adalah cerita singkat yang 

disajikan dalam bentuk gambar dan suara yang dikemas secara kreatif dengan 

permainan kamera, teknik editing, dan skenario yang ada sehingga membuat 

penonton terkesima.3 Effendy  juga mengatakan dalam bukunya, yaitu Ilmu, 

Teori dan Filsafat Komunikasi bahwa film merupakan media komunikasi 

massa yang sangat efektif dalam menyebarkan pesan, dimana cara 

penyampaiannya sangat halus dan menyentuh hati, tanpa adanya unsur 

pemaksaan.4 

            Film memiliki banyak genre atau kategori, diantaranya yaitu genre 

drama, komedi, horor, aksi (action), animasi, fantasi, fiksi ilmiah (Science 

Fiction), thriller, dan musikal. Dalam penelitian ini, penulis memilih genre 

drama dengan jenis film bernuansa religi sebagai objek penelitian. Film religi 

merupakan film yang menampilkan nilai-nilai dan simbol-simbol tertentu 

 
            3Asep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung : Benang Merah Press, 

2004), hal. 94 

                   4Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT Citra 

Aditya Bakti, 2003). 
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dalam satu agama sebagai latar cerita. Film yang dimaksud disini adalah film “ 

99 Cahaya di Langit Eropa “ karya Guntur Soeharjanto, film ke-40 yang dirilis 

oleh Maxima Pictures.  

           Film 99 Cahaya di Langit Eropa mengisahkan pengalaman seorang 

jurnalis asal Indonesia yang sedang menemani suaminya menjalani kuliah 

doktorat di Vienna, Austria. Melalui film ini, digambarkan bagaimana selama 

tiga tahun mereka beradaptasi dan menjalani kehidupan di Eropa, serta 

perjalanan mereka dalam menapak jejak Islam di benua itu. Jejak-jejak agama 

Islam yang sebelumnya dibawa oleh bangsa Turki pada masa Kesultanan 

Utsmaniyah. Sesuatu yang belum pernah terlintas di benak keduanya bahwa 

Eropa menyimpan jejak peradaban Islam masa lampau. Sesuatu yang belum 

banyak diketahui khalayak umum, khususnya umat muslim sendiri. Film ini 

juga membahas tentang nilai-nilai moral yang sudah menjadi aturan-aturan 

yang berlaku dalam masyarakat. Jika dikaitkan pada zaman sekarang, nilai 

moral sudah terkikis dengan pemikiran-pemikiran modernisasi, minimnya rasa 

hormat terhadap orang tua, solidaritas sesama masyarakat, dan kekurangan 

keyakinan terhadap Tuhan. 

    Nilai moral adalah suatu nilai yang menjadi standar baik atau buruk. 

Moral sendiri memiliki arti ajaran tentang baik buruk yang diterima umum 

mengenai perbuatan, sikap, perilaku, dan sebagainya.5 Istilah moral ini sering 

juga disebut sebagai akhlak, budi pekerti, ataupun susila. Moral adalah 

perbuatan, tingkah laku ataupun ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan 

 
                 5Vino Carlos Limbong, Analisis Nilai-Nilai Moral Dalam Film “Lost And Love” Karya 

Peng San Yuan, (Medan : Universitas Sumatera Utara, 2019), hal. 5 
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manusia lainnya. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan norma 

yang berlaku di masyarakat, maka orang itu dinilai memiliki moral yang baik, 

begitu juga sebaliknya.  

           Islam begitu mendorong umatnya untuk memiliki adab yang mulia, serta 

memperhatikan adab dan etika kesopanan saat melakukan kegiatan sehari-hari, 

terutama yang berhubungan dengan orang lain. Sebaliknya, Islam melarang 

umatnya memiliki akhlak rendahan dan buruk. Rasulullah SAW. bersabda : 

 إِنْ  مِنْْ أحََب كِمُْْ إلَِيْ  وَأقَرَْبِكُمْْ مِن يِ مَجْلِساً يَوْمَْ القِياَمَةِْ أحََاسِنَكمُْْ أخَْلََقاً( رواه الترمذي)

Artinya: “Sesungguhnya yang paling aku cintai di antara kalian dan paling 

dekat tempat duduknya denganku pada hari kiamat adalah mereka yang paling 

bagus akhlaknya di antara kalian.” (HR. Tirmidzi) 

         Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa nilai moral adalah nilai 

yang menjadi standar baik atau buruk, yang mengatur perilaku dan pilihan 

seseorang. Nilai moral adalah nilai yang dapat berasal dari pemerintah, 

masyarakat, agama, atau diri sendiri. Nilai moral adalah istilah yang sering 

juga disebut dengan nilai etik. 

            Banyak cara yang bisa dilakukan dalam rangka menanamkan dan 

mengajarkan nilai-nilai moral di masyarakat, salah satunya ialah melalui karya 

sastra.6 Dalam karya sastra, nilai moral biasanya dapat disampaikan melalui 

pesan tersurat maupun tersirat di dalamnya. Diantara karya sastra yang sering 

banyak mengandung nilai moral salah satunya adalah film.  

 
              6Ibid., hal. 1 
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         Oleh karena itu dan dari apa yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap film dengan judul penelitian yaitu 

“Nilai Moral dalam Film 99 Cahaya di Langit Eropa.“ Pada film layar lebar ini 

terdapat banyak nilai moral yang dapat menjadi pedoman dan penambah 

wawasan di kehidupan sehari-sehari. Dalam penelitian ini akan dibahas 

bagaimana film bisa menjadi media penyampaian pesan atau nilai moral yang 

efektif bagi para audiens. 

B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka 

pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ini antara lain :  

1. Bagaimana unsur-unsur naratif film yang terdiri dari elemen ruang dan 

waktu, pelaku, cerita, permasalahan dan konflik, serta tujuan yang 

digambarkan pada film 99 Cahaya di Langit Eropa ?  

2. Apa saja nilai moral dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa yang ditinjau 

dari analisis semiotika Roland Barthes ? 

C. Fokus Penelitian  

            Disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas atau 

terfokus pada nilai-nilai moral dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

           Berdasarkan pokok permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka 

ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Tujuan Teoritis  

a. Untuk mengetahui unsur-unsur naratif film yang terdiri dari elemen 

ruang dan waktu, pelaku, cerita, permasalahan dan konflik, serta tujuan 

yang digambarkan pada film 99 Cahaya di Langit Eropa. 

b. Untuk mengetahui apa saja nilai moral yang terkandung dalam film 99 

Cahaya di Langit Eropa. 

2. Tujuan Praktis  

           Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembaca terhadap sesuatu yang merujuk kepada pembahasan mengenai 

analisis semiotika dalam film, atau bagaimana film dapat menyampaikan 

nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Serta diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan kajian yang bermanfaat bagi para mahasiswa/i 

Universitas Muhammadiyah Palembang, khususnya program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam.  

        Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi khasanah pengembangan media 

dakwah melalui film bagi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

b. Memperkaya wawasan komunikasi massa melalui kajian semiotika teori 

Roland Barthes, khususnya bagi mahasiswa/i Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Agama Islam. 

c. Dapat dijadikan bahan referensi pengetahuan terhadap bentuk dan makna 

nilai-nilai moral dalam sebuah film bagi mahasiswa/i Jurusan 
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Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Agama Islam, khususnya 

tentang analisis semiotika. 

2. Kegunaan  Praktis 

a. Sebagai pertimbangan dalam dakwah Islam dengan kemasan yang 

menarik dan berbeda melalui media popular seperti film. 

b. Menambah pengetahuan tentang cara penggambaran film bagi para 

mahasiswa/i Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya, serta 

mahasiswa/i lain yang tertarik dan mempunyai  minat dalam bidang 

komunikasi dan penyiaran pada umumnya. 
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